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RINGKASAN

Telah dilakukan isolasi terhadap kandungan Senyawa
triterpencoid di dalam bunga Artocarpus communis
{ Familia : Moraceae }

Isplasi dilakukan dengan ekstraksi soklet menggunakan
pelarut kloroform. Pemurnian selanjutnya dilakukan dengan
kromatografi kolom, sebagai adsorben dipakai silika gel
dan sebagai eluent adalah kloroform, dan dilanjutkan
dengan rekristalisasi menggunakan pelarut eter, dépero%eh
Lristal sisik berwarna putih dengan titik leleh 99 -1007C.

Dengan melakukan pendekatan kemotaksonomi dan  dengan

pengujian spektroskopi IR, UV, NMR dan Massa serta.

perbandingan data literatur menunjukkan bahwa senvawa
hasil isclaci merupakan senyawa Sikloartsnil asstat
{ kelompok triterpenocid ).
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SUMMARY

I+ has been done isoclation of containing triterpenoid

compound in Tlower Artocarpus Communis {(Familia:Moraceas).

Isclation was done by soxiet extraction with
chloroform as solvent. The next purification of extraction
by coulomn chraomatography with silica gel as an adsorben
and chloroform as an eluent, followed by recrggtaligatinn
with eter and gave a herb cristal with m.p. 99 - 100 °C.

By chemotaxonomy approach, and 1inm comparation with
literature data, and by examination spectroscopy IR, WY,
NMR and Massa, the compound as the result of isolation is
Cycloartenvl acetate { triterpencid group )
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BAE I

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Fada dekade terakhir ini telah berkembang suatu ilmu
vang dikenal dengan istilah fitokimia vang merupakan satu
disiplin ilmu tersendiri diantara Kimia Organik Bahan Alam
dan Biokimia tumbﬁhan vang berkaitan erat dengan
kéauanya. Bidang pe;hatiannya adalah anska ragam senyawa
organik yang dibentug dan ditimbun ﬁleh tumbuhan, yaitu
mengenai struktur kimia, biosintesa, perubahan serta
metabolisme, penyvebaran secara alamiah dan aktifitas
biologisznya. ( Harborne , J.E., 1987 )

Sumbangan utama telaah fitokimia vyang tak dapat
diragukan lagi adalabh pada penentuan struktur, asal-usul
biosintesis, dan‘ragam kerja hormon  tumbuhan alam. Fada
Senyawa tumbuhan baru biasany=x dapat ditentukan
strukturnya berdasarkan pengukuran spektrum dan
Lromatografi, terutama yang bertalian dengan spektrumA d;n
kromatograti senyvawa yvang sudab dikenal dalam deret  wvang
sama. ( Harborne, J.B., 1987 ). Selain itu pendekatan
Eemotaksonomi dapat juga dilakukan, wyaitw ‘tumbuhan  vyang
mempunyai kekerabatan dari segi taksonominya, kemungkinan
mengandung =at—zat vang sama ataw mirip dari s=g1
kimianya. { Sutarjadi, 1991 ) '

Sehagai salah satu negara yang mempunyal kawasan

hutan trnpié vang luas dan sangat kaya keanekaragaman
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hayati, maka masalah pemanfaatan sumber daya hayati ini
sébagai sumber bahan kimia perlu dikembangkan. FPotensi dan
keunggulan dari sumber daya hayati vang menyusun  hutan
tropis sebagai sumber daya kimia, vyang menghasilkan
b;han"bahan Limia vyang berguna, dan sekaligus sebagazl
sumber pengetahuan kimia serta ilmu  lain yang terkait
perlu digali dan dimanfaatkan.

Sebagad sumber daya kimia, sebagian besar

keanekaragaman hayati van menyusun  hutan  tropis  masih
; b4 B

belum dikenal. Dari 25.000 jenis tanaman yang ada, 93 %
nya belum diselidiki sumber daya Eimianya. Begitu pula
halnya dengan huotan Tropis Indonesia, yang merupakan salah
satu dari tujuh negara “megadiversity" diginjau dafi sagi
kéanekaragaman hayati. ( MNatpro., 1993 )

Salah satu contohnya adalah tumbuhan ﬁrtncafhus

communis. Artocarpus communis( Kluweh ) merupakan tanaman

hutan tropis ( tanaman asli Asia Pasifik ) vyang belum

bBanyak diteliti , walavpun tanaman ini telah banyak

‘dimanfaatkan dalam kehidupan.

Dleh sebab itu perlu dilakukan penelitian terhadap
tumbuhan ini, baik dari -segi kandungan ‘bahan kimianya

méupun pemanfaatan lebih lanjut dari penelitian tersebut.

1.2. Tujuan Penelitian
Fenelitian ini selain untuk mengisolasi - dan
dengidentifikasi senvawa triterpencid vyang ada dalam

tumbuhan Artocarpus communis, juga untuk membuktikan bahwa




pendekatan kemotaksonomi dapat dilakukan untuk mengetahui
kandungan senyawa dalam suatu tanaman. { Dilaporkan bahwa
kandungan senvyawa triterpencid dalam genus  Artocarpus

édalah sikinartennn, sikloartenal,' dan sikloartenil

asetat— Favanasasivam, 6., and M. Uriais, 1973 )
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tumbuhan Kluweh ( Artocarpus communis )}

Tanaman Kiluweh {( Artocarpus communis ) atao bread

fruit { Inggris ), atau Kelur ( Malaysia ), Sukun biji
{Timur), Timbul ( Jakarta ), me + upakan salah satu tanaman
penghasil buah yang terpenting di dunia. Kluweh termasuk
tanaman tropis { tumﬁuhan asli fsia Pasifik dan Asia
Tropis }. Tumbuh sejiak jaman_purba. Bentuk pohon sangat
bagus,tingginya dapat mencapai 40 — 60 ft ( sekitar 30 m )
Warna kaya Euning, daun menjari berbentuk  bulat telur
sampai bulat, panjang, tebal dan kasar, berwarna hijau
gglap { bagian atas ) dan bagian bawah berwarna hijiau
muda. Eunga.merupakan bunga majemuk; bunga betina dengan
bakal buah paniangnya 8 — 10 cm dan 5 — ¥ cm, bunga jantan
dengan benang sari berbentuk gada panjangnya 19 = 23 cm
barwaina kuning. seielah penyerbukan bunga jantan
méngering dan iatuh. Buah merupakan buah semu majemuk yvang
berduri sebesar buah melon dengan diameter 10 - 30 cmy,
berbeﬁtuk silinder sampail ‘bundar dengan kulit buah
berwarna huning kehijauan, berdaging buah vang mengandung
air. Fenyebaran melalui biji, biji menempati daging buab
her@a?na coklat, membulat atau rata dengan panjang 2,3 cm,
dalam setiap buah terdapat 20 - &0 biji. PBuah dan biji
dapat dimakan. Pohon akan menggugurkan daun pada kondisi

tering., sedang pada kondisi basah akan melepaskan buah.




Tanaman Kluweh tumbuh baik pada daerah iklim tropik

© y. Curah hujan : 2000

yané basah ( temperatur 20° - 40
:sampai 3000 mm, dengan kelembaban relatif: 70% -~ 90X
Pohon tumbuh paling balik pada daerah cugup kedalaman,
drainase bsaik, endépan basah vang kaya akan humus. Pohon
:Kluweh ditemukan juga pada daerah tanah berbukit (1500 m )
dan dipulau karang serta di ftepi hutan Papua Rugini
( Verhij, E.W.H., dan Coromel, R.E., 1881 )

Kiuweh ( Artocarpus communis ) termésuk Familia

Moraceae. Famili ini terdiri dari kurang lebih 53 margsa

dengan kurang lebih 1400 spesies (Varishta, P.C., 1987 )
kebanyakan pohon tropis dan sub tropikal dan semak, -serta
sejumlah kecil tumbuhan bumbu. Beberapa genus ( marga h)
Familia Maoraceae yang penting adalah

~ Artocarpus, Ficus, Antiaris, Haclura, Hyriantus,
Treculia, Brossontia, Brosimum, Castilloa, Chlorophora,
Cannabis, Cecropia, Streblus, Ogcodeis.( Heynne,K.,1887 )
‘dan Humulus ¢ Hegnauver, R.,1948 )

| Dari beberapa marga diatas tanaman marga Artocarpus
banyak‘dijumpéi di Indonesia khususnya di Pulau Jawa.
Artocarpus mempunyal kurang lebih 9 spesies, salah satunya

adalah Artocarpus communis ( Kluweh ).

Sistematika tanaman Kluweh adalah sebagsai berikut
Devisio : Lignosae
Sub devisio : Angiospermae

Class _: Dycotyledone




Sub class Monochlanydeae

Ordo : Urticales

Familia : Moraceae

Genus : Artocarpus

Spesies H értocarpus Commnunis

( Varishta, F.C., 1987 )

Selain Artocarpus communis, terdapat spesies—spesies

lain seperti:. Artocarpus integra, Artocarpus 'Ehampedae,

Artocarpus elastica, Artacarhus lakogcha, dan lain—-lain.

Kegunaan tanaman XKluweh @

Kayu H Kayﬁ dapat digunakaﬁ sehagai bahan bangunan,
tetapi mungkin tidak begitu baik, babkan menurut
Rumphius kayuw Kluweh buruk dan  tidak bermutu.
Warna kayu kuning dan digunakan untuk menolak

-

semut putih,walaupun tidak keras.{(Burkill, 19335)

Kulit : Kulit banyak mengandung serat, di Filiphina
digunakan untuk tali temali.

Getah : Betah digunakan untuk mendempul perahu, di Fulau
Fasifik setelah dibseri wa?na digunakan uﬁtuk
mengecat kano juga digunakan untuk pulat burung.

Daun ": Abu daun vang éibakar dicampur dengan sedikit

minyak kelapa dan kunyit {( curcuma ) oleh orang
&mbon digunakan untuk  mengobati  penyakit  yang
disebut gﬁmutu mengate. Campuran tersebut
dioleskan pada kulit yang sakit.

Menurut VYan der Burg daun vyang tua setelah




Bunga

Biii

Akar

7
dipanggang di atas api, kemudién diremas—remas
dengan air, digunakan sebagai obat luar pada
sakit pembégaran limpa { milt }.(Heyne,K.,1987 )

Untuk menyembuhkan.aakit gigi dapat digunakan

bunga vyang dibakar sampai menjadi arang. "Rabhan

tersebut  dapat dioleskan  pada gusi yang sakit.

HMenurut Rumphius di  Jaws Barat bunga kering .

dapat digunakan untuk pembuatan upet
{ lont. ) ( Heyne, K.,19837 ). Di Jawa, bunga
digunakan sebagai rabuk. { Burkill, 193% }

Eiji setelah dibeﬁamkan dalam abu panas atau

direbus merupakan makanan vyang penting untuk
crang biasa, terutama di kepulauan sehelah

tenggara Musantara. ( Heyne, K., 1987 )}

Akar Aritocarpus communis dengan kulit ftumbuhan

Ficus wassa setelah dimasak dengan siv, kemudian

diminum sebagai rebusan dapat menyembubhlkan murus

darah. { Heyne, K., 1787 )

Kandungan bahan kimia dalam Kluweh

bahan
Kayu
Getah

Biji

Bagian dari tumbuhan yang telah terbukti mengandung .
kimia adalah kayu, latex ( getah )} dan biji.

Triterpenoid, yaitu 8 amirin asetat dan 3 amirin

Serilalkohol

!
: Minyak biji ( samenole ), yaitu : asam linoleat,

asam linclenat dan minyak (lemak cair) juga asam

jenuh ( gessattige sauren ) dengan komposisi
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Larbon C C dan di atas Clg.(Hegnauer, 1248)

16 718

2. 2. Triterpenoid

| Triterpenci d me rupakan terpencida tingkat tinggi.
Sedangkan terpenoida secara bicsintesis,. berasal dari
molekul isoprenoid CH2=C(CH3}—CH=CH2 dan kerangka
kérbonnya dibangun oleh penggabungan dua atauw lebih satuan
'EE ini. Dari penggabungan ini terpenoida diklasifiksikan

. atas beberapa - macam senyawa, mulai dari komponen minyak

= 2 = Eq dan C = 3 ¥ C_ 14 diterpeha yang

atsiri ( € 15 5

10
lebihk sukar menguap { C20= 4 85 )} sampail senyawa yang
tidak ‘meEnguap. vaita triterpenoid dan sterol
(C39=& M CE )} serita pigmen karotenoida ( 840 =8 X CS Yo
{ Manito, F., 1992: Harborne, J.F., 1787 )

Dari penelitian J.W. Conforth, isoprenoid vyang
terlibat dalam biosintesa terpenoid adalah isdpentenil
pirﬁfﬂsfat { IFF } dan d;metilalil pirofostat ( DMAFP ).
IFF dan DMAPE  berasal dari  asam mevalonat (MY A }.
{Ahmad, S5.A.,178&6 ; Harbnrne;3.3m5%987).Sedangkan senyaha—
SENYaws triterpenoid berasal dari MVA melalui 2,3 epoksi
skualena ( Manito, P., 1992 )

Triterpenoid adalah senyawa berstruktur siklik vang
ﬁisbi rumit,terdiri dari 20 jenis kerangka yang tergantung
ﬁada kecenderungan skua;ena dengan keenam ikatan
rangkapnya dalam melakukan multisiklisasi. Kebanyakan

berupa slkohol, aldehida atau asam karhaksilat.‘ Merupakan

éenyawa tan warna, berbentuk kristal, seringkalil bertitik




g
leleh tinggi dan optis aktif, yang umumnya sukar dicirikan
Larena tidak ada kereaktifan kimianya. {Harborne,
J.K.,1987 Manito; P., 1992 )

Uii yang. banyak . dilakukan adalah réaksi
Liebermann—Burchard ( asetat anhidrat — H2504 p o) yang
dengan kebanyakan triterpenoid memberikan Qarna merah—ungu.
Fereaksi Liebermann—Burchard ini umum juga diédaptasi
ndéngan TLC urmtuk *tujuan identifikasi triterpenoid.

{ Harborne, J.R., 1987 )}

Froses hiosintesa triteépenn:id dapat dilihat pada

gambar di bawah ini : {( Abmad, 5.48., 198& )l

OH
ff I
CHW—C—SCDQ :ﬁ_p CHRHF*GH?—C—DH ==£¢ CHﬁ~ﬁ—CH?“CH2—GPP

CH_—CH_—-0OH CH,
- =5 i -
Azsetil koenzim A Asam mevalonat ' 11 DHAPF
CH_—C~CH--CH_~0OFF
— \ o )
CH_
LS
. - : IFF
Dimetil alil pirofosftat Isopentenilpirofosfat Geranil—
{DHMARPY {IPF) pirapo=sat
{GPF)

I l ,/J“\v/h\\ '
s N g P OFF

2X

| I L~
P e e Va2
Farne=silpircpospat |
{FFF)




‘

== N o OPP s
Farnesilpiropospat
(FPP) N :
UPFl(/\\//EﬁT/
UPP .
\\
I 2X Farnesil
N ' .
o pirofosfat
~
. . ]
( | 0
:Q+O- C; [//\H' +2HOPP
,3-epoksiskualen

sikloartencl

(Cag?

Lsetilagi
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fAco Sikloartenil asetat
Sambar 2Z.1. Biasiﬁtesa senyawa triterpenoid
Triterpencid sikloartenol merupakan senyawa antara
untuk sintesis steroid dalam ’jaringan tumbuhan misalnya
holesterol ( Manito, F.,l???j }, sedangkan sikloartenil

‘asetat jarang ditemukan dalam jaringan tumbuban, namun

senyawa ini dilaporkan terdapat dalam tumbuhan  Artocarpus

heterophyllus { nangka ) dan Artocarpus nobilis,

{ Favanasasivam, 6., and M. Unais, 1973 )

2.3. Kemotaksonomi Triterpenoid

Banyak triterpenoid dikenal dalam tumbuhan dan secara
berkala senyawa baru ditemukan dan dicirikan. Sampai saat
ini hanva beberapa saja vyang diketahui tersebar luas,
sepertl o—amirin dan B-amirin serta asam turunannya yang
terdapat dalam lapisan malam daun dan dalam buah.
Triterpencid iuga terdapat dalam damar, kulit batang dan
getah. {( Harborne,J.B., 1987 )

Karena triterpencid berasal dari tumbuhan, maka studi
taksonomi dan kemotaksuﬁnmi tumbuthan dapat menjadi
péndukung atav penunjang yang cukup penting dalam
penelitian triterpenoid.

Taksonomi merupakan ilmu yang mempelajari penyusunan atau

klasifikasi tumbtthan tertentu secara sistematis
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berdasarkan ciri—-ciri strukturnya. ( Asjihada, T.F.,1986 )
Tingkatan takson { klasifikasi ) dari tingkat tertinggi
sampai terendah dibéri istilah devisio ( devisi ), class
( kelas ), ordo { bangsa }, familia ( suku ),. aenus

{ marga ), dan spesies ( jenis }.

Sedangkan kemotaksonomi  tuwnbubhan ialah cabang ilmu
taksonomi tumbuhan vang mempelajiari secara khusus
ciri—ciri kimiawi. .serta mengkaiil kandungan zat—-zat

kimianya. ( Sutarjadi, 1591 )

Dalam temotak=onomi tumbuihan dapat dibedakan

jenis-jenis, suku, dan ras { bangsa 1 tumbuhan berdasarkan

perbedaan kandungan kimia yang seringkali merupakan ciri
khas jenis tumbuhan bersangkutan. Ras kimiawi tumbtihan
yang meEngandung atau menghasilkan triterpenocid merupakan
hal yang menarik untuk dipelajari dan gdikaji lebih lanjut.

‘Berikut ini  adalah kemotaksonomi berbagad spssiaa
tumbuhan dari suku WMoraceae vyang banyak terdapat di
ktepulauvan Iﬁdmnesia ( Heyne, K. , 1950 3 Favanasasivam,B6..,

and M. Unais, 1973 )}

. Jenis
No] Genus Spesies - . Asal
‘ Triterpenoid
1.1 Morus Morus bombicus Lupeol Daun
2.] Antiaris A. toxicaria o —amirinnamat Damar

o—amirinstearat| Damar

3.l Artocarpus] A. heteropylla sikloartenol K. Kayu
. Buah

sikloartenon K.kKayu
Buah

sikloartenil K.kKayu

asetat




Ficus

Maclura

lakoocha

communrnis

nobilis

altilis

chaplasha

carica

mactophylla

salicifolia

SYCOomorus

macraphylla

pamifera

Famirinasetat
Lupecl
sikloartenon
sikloartencl
F—amirinasetat
S—amirin
sikloartenon

sikloartencl

sikloartenil
asetat

sikloartenon

sikloartenocl

sikloartenil
asstat

cikloartenil
gsetat

a—amirin
Lupeol
B—amirin
ﬁ—amiriﬁasétat
Moretenol
Lupeol
a—amitrin

Lupeocl

sikloartenil
asetat

,Lupeal
Butirospermol

3,2 Lupendesol

Daun
Daun
K.Kayu
K. Kayu
Kayu
Karyu
K.Kayu

K.Kayu

K.Kayvu

K. kKayu
. Kayu

Daun
Daun
ﬁenmar
Damar
Daun
Daun
Daun

Baun

buah
buah

buah
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Karena tumbuhan vang mempunyai kekerabatan dari segi

taksonominya kemungkinan mengandung zat—zat sama atau

- mirip dari segi kimianya, maka penelitian triterpencoid

tumbuhan dapat .dilakukan pendekatan dari segi
kemotaksonominya.

Dari data di afas dapat diketahui bahwa sikloartenil
asetat, sikloartenon, dan sikluartEQGI maerupakan triterpe-
noid - triterpencid yang berada dalam spesies — spesies
tumbuhan Qrtapcarpus.(Pavanasasiyam;ﬁ.,and M.Unais, 1%73)

DISTRIBUSI SIKLOARTENOL DAN SENYAWA YANG BERHUBUNGAN
DALAM SPECIES ARTOCARPUS

(‘Pavanasasivam, G., and M. Unais, 1973 )

“ Triterpencid dalam kulit kavu
: : Sikloartenil
Eulit Lavu dari|asetat Sikloartenol SBikloartenon
A. nobilis 1,2 0,24 006
A. altilis 0,468 0,07 0,005
A.heterophyllus 0,04 Q,048 0,13
fi. lakoocha - ' - 0,004 G,001
A. nobilis Q.02 0,01 0,001

2.4. Isoclasi dan Pemurnian

Isolasi béhan alam dalam bentuk murni, merupakan hal
vang menarik untuk dilakukan,karena tanaman/mikeoorganisme
paling sederhanapun  mengandung campuran dari  beberapa
SEnYawa nrganik. { Roberts, R.M., 1979 )

Prosedur klasik untuk memperoleh kandungan senyawa

»
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organik darl jaringan tumbuhan kering ( biji kering, akar,
daun y adalah dengan mengekstraksi-sinambung serbuk bahan
dengan alat soklet dengan menggﬁnakém
éelarut.( Harbhorne, J.B., 1887 >

Remudian sebelum senyawa organilik dapat diidentifikasi
dan diukur, perlu dilakukan pemisakan dari campurannyva.
Oleh karena itu, péﬁisahan merupakan langhsh awél vang
sangat peniing dan akan mementukan keberhasilan tahap-
tahap selanjutnya. ( Roberts,'R.M., 1978 )

Pemisahan dan pemﬁrnian kandungan tumbuhan terutama
ailakukan dengan menggunakan salah satu dari empat teknik
atan gabungan teknik kromstografi berikut :  Kromatografi
Kertag ¢ KKt 3, Eromatrografi Lapis Tipis ¢ ELT ),
Kromatografi Gas Cair ( KGC Y, dan Xromatografi Cailr
Kinerjzs Tinggi ¢ KCKT > . ( Harborne, J.B., 1887 )

Kromatografi mencakup berbagal proses berdaszarkan
pada perbedazan distribusi dafi penyvusun cuplikan antars
dua fasa, satu faza tetap tinggal pads sistem (fasa diam)
sedang'fasa iai;nya.adalah fass gerak.

Pemilihan teknik kromatografi gebagian besar
bergantung pada sifat kelarutan dan keatsirisn s=enyaws
yang akan dipisah. ( Harborne, J.B., 1887 )

Kromatografi Lapis Tipis sering dijsdikan pilihan
pertama, karens bisa digunsakan untqk mengetahui beraps

Jumlah komponen vang terdapat dalam cuplikan.

'( Sudjadi,1988 ). B8elain itu dalam penggunaannya memiliki




H.,1885 ; Harborne,J.B.,1987 ). HMeski begitu, semua teknik

kelsrutan antara zat vang akan dimurnikan dengan kelarutan

: ‘15'

beberapa keunggulan dibandingkan REKt.(Sastrohamidjoyo, H.,

tersebut dapat digunakan pada skala mikro maupun makro.

Untuk isclasi pada skala vang lebih besar dari itu,
biasanys digunakan kromatografi kolom. Prosedur ini

menghasilkan senyawza murni dalam skala gram.

{ Harborne, J.B., 1887 }).

| Seringkali senyawa padat hasil isolaéi masih
bercampur dengan zat pengotor lain, oleh karena itu untuk
mendabatkan éat padat-tersebut perlu dimurnikan terlebih
dahuiu. Cara vang sering dilakﬁkan adalah metode
fekristalisasi.

Prinsip dasar metode rekristalisasi adalah perbedasan

zat-zat vang tidak diinginkan ( pengoctor ).
Campuran senyvawa yvang akan diﬁurnikan, dilarutkan dalam
pelarut vang cocok ( untuk senyawa vyang diinginkan ),

umumnya dengan coba-coba atau dengan melihat dalam Hand

Book. Langkah ini dilakukan pada  temperatur  titik
didihnya. Selanjutnya, untuk memisahkan pengotor dari =zat
vang kita inginkan dilakukan penyaringan. Larutan (senyawa
cair hasil saringan ) diuvapkan hingga Jenuh, didiﬁmkan
( didinginkan ) sehingga senyawa tersgbut mengkristsl.

Kristal vang diperoleh disaring dan

dikeringkan.( Roberts, R.M., 18738 > :
Pemilihan pelarut untuk rekristalisasi sangat penting

karena diinginkan recovery maksimum dari - zat padat.
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Biasanya dipilih pelarut vang sedikit melarutkan dalam
suhy dingin ( suhu kamar Ydan sangat melarutkan dalam suhu

tinggi. { Roberts, R.M., 1979 )

2f5. Identifikasi Triterpenoid secara Spektroskopi

| Pada identifikasi suatu kandungan tumbuhan setelah
kandungan itu diisolasi dan dimurniksn, pertama-tams harus
ditentukan dahulu golongannya, kenudian barulah diténtgkan
jenis senyawa dalam golongan tersebut. Sebelum itu,
keserbasamaan sényawa tersebut harus diperiksa dengan
cermat, artinya senyawa harus nembentuk bercak tunggal
dalam beberspa sistem KLT dan atau KKt. -

Identifikasi lengkap dalam golongan senyawa dapat
ditentukan dengsn uji warna, penentuan sifat fisis : titik
leleh ( untuk senyvawa padat ), titik didih ( untuk
cairan ), putaran optik {( untuk senyawa optis aktif ), dan-
Rf atau RRt { pads kondisi baku ). ( Harborne, J.B.,1887 )

Penentuan struktur dan identpifikasi senyawa dilakukan
dengan spektrometri UV, inframerah, massa, resonansi
magnet inti.

Spektoskopl Infra merah ( IR) mampn memberikan
analisis gugus fungsional yang lengkap serta identifikasi
senyawa organik dengan mudsah dén cepat. Seluruh gugus
fungsional snatu molekul memberikan absorpsi IR yﬁng
kafakteristik. Tidak ada du=s Senyawa vang berbeda
strukturnya mempunyai spektrum IR vyang sama. - Daerah

pengukuran spektrum dalam spektrosfotometer IR adalah 1500




ig
cm—l - 400 cmﬁl untuk daerah sidik jari dan daerah gugus
fungsi pada 4000 cm_l — 1500 cmﬁl. FPada daerah sidik jari
diperlihatkan puncak—-puncak vibrasi yang khas ( spesifik )
éari su;tu SENYamWa .

Spektroskopt UV memberikan informasi yang bermakna
diagnostik, vaitu untuk ' mengetahui banvaknya sistem
elektron n, adanya "conjugated unsaturatiﬁnﬁ, serta adanya
konjugasi dengan elektron non bonding. Spektrum serapaﬁ
kandungan tumbuban pada spektroskopi UV dapat'diukur.dalam
larutan yang sangat encer dengan pembanding blanko pelarut
serta menggunakan gpektrcfotnmeter yvang merekam otomatis.
Senyvawa tawarna diukur pada panjang gelombang 200 sampai
400 nanc meter { nm }, zenyawa berwarna pada jangka 200
sampai 700 nm. ( Harborne, J.B., 1987 )

Spektroskopi nmr ( resonansi magnetik inti ) mampu
ﬁendetEkEi semua atom hidrogen dalﬁm lingkungan kimia atom
hidrogen,jumlah atom hidrogen dalam setiap lingkungan dan
struktur gugusan yané berdekatan dengan 'Eetiap atom
hidrogen. |

prEktrDSkDpi massa membgrikan informasi tentang rumus
moleﬁul:dari senyawa yang diperiksa juga dapat diﬁetahui
adanya gugus tertentu dalam molekul senyawa vang
ﬁiperikaa. { Makin I.H., MMohamad, 1987 )

Data—data spektrum yvang satu harus saling mendukung
dengan data spektrum lainnya agar dépat digunakan untuk

menganalisa data.




BAE III
METODE FENELITIAN
J.1. Sampel, Bahan dan Alat

J3.1.1. Lokasi Sampel

Sampel tumbuhan diambil di desa Bulu,. Kecamatan
Jepara, Kabupaten Jepara, Jawa Tegah, pada bulan Juli
1993,

Tumbuhan diambil bunganya, baik vang sudah Jjatuh

'haupun yvarg masih ada di pohon.

3.1.2. Rahan—-bahan Kimia ’
| Felarut yvang digunakan uﬁtuk ekstraksi vyaitu vyang
berkualitas teknis, sgdangkan untubk keperluan analisis dan
bricstalisasi digunakan yang berkualitas p-a.
Eahan—bahan vang digqunakan adalah =

— Asam asetat anhidrat

— Azam sulfat pekat

L

— Asam sulfat 2 N i

— Smmonium hidrpksida

- Todium

— Metanol

— HlaoroTorm

— Kalium bikromat

— Pereaksi Wagner dan Maver
!

— fAsam klorida

— Etil]l asetat

1%




— Silika Gel G &0
3.1.3. Alat-alat yang Digunakan

— Erlenmever

- GBelas Ukur

— Tabung rekasi

— Corong

= Flat tetes

—'Lumpang.porselen

= 1 set perangkat distilasi‘

- 1 set alat krnmatngrafi

~ neraca analitis

— 1 set peralatan kromatografi lapis tipis

— Oven listrik

— Fenangas &ir

— Alat penentu titik leleh "Thermoline"

- Spektrofotometer infra merab " Hitachi
270-50

- Spektrofotometer ultra violet " Hitachi
15020

~ Spektrofotometer NMR * Jecl PMX 60 ™

— Spektroskopi Massa " Jeol JMS DX 363 ™
J.2. Metode Kerja

3.2.1. Di Laboratorium
Identifikasi dan Isolasi senyawa

triterpenaoid dilakukan di Laboratorium Kimia

20

model

" . model

golongan

Urganik
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Juwrusan Kimia MIFA Universitas Diponegoro.
Sedangkan analisis struktur dilakukan di Laboratorium
Analisis Kimia Fisika Pusat { LAKFIF ) Universitas
Gajahmada dan di Laboratorium Dasar .BarSama Universitas

fAirlangga.

3.2.1.1. Fembuatan Fereaksi yang Digunakan untuk

Identifikasi Golongan Senvawa

‘Pereaksi Liebermann - Burchard ( L.B. )

Pereaksi LB ini terdiri dari asam asetat anhidrid
dengan asam sulfat pekat yang disimpan terpisah.
Pereaksi Wagner

2594 g Iodium dan 2 g Kalium iodida ( KI )
dilarutkan dalam 10 ml &ir suling hingga volumenva menjadi
1060 ml. Setelah disaring pereaksi ini disimpan dalam botol
yang gelap. ‘
Fereaksi Mayef H

1,36 gram Raksa { II )} Klorida dilaruitkan ditambahkan
pada larutan & g Kalium Iodida ( KI ) dalam 10 ml air
suling. Campuran keduanya diencerkan menjadi 100 ml dengan

air suling. Disimpan dalam botol berwarna gelap.

3.2.1.2. Pembuatan Peralatan vang Digunakan untuk
Kromatografi Lapis Tipis dan Kromatografi Kolom
Kromatografi Lapis Tipis

Pada pembuatan KLT ini dipergunakan plat kaca ukuran
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2,3 ®» 8 cm. 8Salah satu permukaannya dilapisi silik; gel
yang dilarutkan dalam air dengan perbandingan 1 : 1. Plat
kaca yang sudah dilapisi dengan silika gel diaktifkan
dengan memanaskan dlam oven selama 1,23 jam pada suhu

100C.
Kromatografi Kolom

lﬁmle Eromatografi dengan diameter tertentu dicuci
lemaknya dengan meréndamnya dalam kalium bikromat vyang
dicampuf dengan asam sulfat_ pekat selama beberapa jam,
lalu dicuci bersih dengan detergen dan air suling,kemudian
dikeringhkarr.

Sebagai adanrben diperguﬁakan silika gel G &0 .yang
diaktifhan pada suhu 110%alam oven kemudian didinginkan
dengan mendiamkannya dalam udara., lalu dibuat bubur
dengan pelarut kioroform.

¥olom kromatografi vyang telah bebas lemak diklem
dengan posisi vertikal, bagian bawah kolom diberi kapas
atau glasswool { serat gelas ) dan pasir yang telah bebas
dari asam dan basa. Kalom diisi dengan pelarut kloroform
sampai éetengahnya, kemudian bubur silika gel dimasukkan
#E dalam kolom sedikit-sedikit sampail habis. Kalom
dipenuhi dengan pélarut, kemudian kran dibuka sehingga
pelarut keluar. Hal ini dilakukan berkali-kali sampail
molekul silika gel menjadi padat. Untﬁk memban tu
mempercepat padatnva éilika'gel, kolom kromatografti dapat

diketuk—ketuk dengan benda lunak.




3.2.1.3, Pemeriksaan Golaongan Senyawa
Golongan senyawa yang diperiksa adalah triterpenaid,

steroid, alkaloid, saponin dan senyana Tenol.

Fenguiian Adanyé Triterpenoid dan Steroid

Sampel 30-100 mg dimasukkan dalam tabung reaksi.
Dikocok dengan kloroform selama 15 menit. Larutaﬁ hasil
ekstrak diambil 10 tetes, dan ditempatkan dalam plat tetes
dihiarkan sampai kering, setelah itu S tétes asam asetat
.anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat ditémbahkan.

Adanya triterpenoid akan memberikan warna merah ungu

sedangkan warna biru menunjukkan adanya sterocid.

Pengujian Adaﬁya alkaloid

4 gr sampel digerus dalam lumpang porselen kemudian
ditambahkan kloroform secukupnya sambil terus digerus
;ampai halus. Setelah halus ditambahkan 10 ml NH4GH dalam
Elcroform. Saring untuk' mendapatkan filtratnya masukkan
dalam tabung reaksi. Ke dalam tabung reaksi terseﬁu#ﬁ
ditambahkan asam sulfat dgngan konsentrasi 2 M ssbanyak 10
tetes kemudian dikocok dengan teratur. Larutan bagian atas

yang terdiri dari asam sulfat dan alkoloid dipipet dan

dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi.Ke dalam tabung reaksi

ini dimasukkan pereaksi Mayer pada tabung satu  dan yang

lain ditambahkan perekasi Wagner. Adanya alkoloid ditandai
dengan terbentuknya endapan putih pada penambahan pesreaksi

Mayer, endapan coklat pada penambahan pereaksi Wagner.
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Péngujian Adanya Saponin

2 gram sampel dimssukksn dalam i&bung reaksi. Air
ditambahkan-sampai seluruh ssmpel terendam sir, kemudian
didihkan selsme 2 - 3 menit dan didinginkan. BSetelsh
dingin dikocok kuat—kuaﬁ. Adanys buih yvang étabil selams

30 menit setelash pengocokan menunjukkasn sdanya ssponin.

- Pengujian Adanya Senyawa Fenol ‘

Sampel - ditsmbah dengan sir suling kemudian
dipanashkan hinggs mendidih. Air rebussn dipipet, wmassukkan
ke dalam tsbung reaksi. Tambshksn lsrutan 1% FeClB ke

dalsm Lebung resksi tadi. Adanya Senysws Fenol ditandai

dengsan terjsdinys perubshsn warna dari hijau sanpsai hitam.

3.2.3. 4. Pembuatan dan Pemeriksaan Ekstrak dari

Bunga Artocarpus Communis . terhadap Senyawa Golongan

Triterpenoid

Ekstrak bungs dibuai dengan jalan. sohletasi. Bshsan
yvang telah ditumbuok hslus dan dalam kesdasn kering ( 800
- gr ), dibungkus dalam kertss ssring yang mesing-ussing
berstnys sekitar 20 gram. Dasar soklet diberxi glass
Wwol ﬁgar bshan tidak terbswa oleh pelarut. Kemudian, slat
soklet dipasang pads labu alas bulat yang berisi pelarut
klofoform, serta dengsn kondensor.
| Pelsrut dslsm labn slas bulat dipanaskan, bila
mendidih, uzp pelarnut skan ke kondensor, dsn hkarena

mendapat pendinginan pada slat pendingin, wuvap mengembun




turun ke alat soklet. Felarut ini akhirnya melarutkan

triterpenoid bersama dengan senyawa kimia lain dari bunga

Kluweh.Bila ekstrak dalam soklet sudah memenuhi pipa

cabang alat soklet,larutan ekstrak mengalir ke bawabh untuk
masuk kelabu bulat. Demikian seterusnya,pelarut menguap,
mengembun, melarutkan kstrak dan ekstrak turun ke labu
bulat, berjalan secara kcntinué. Bila dirasa telah cukup
{ indikasiz larutan dalam pipa. cabang. telah ben ing )
ekstraksi dihentikan.

Ekstrak kloroform ini bkemudian dipekatkan dengan
ialan distilasi hingga volume seperlima volume asal.

Femeriksaan ekstrak kloroform inidilakukan dengan
pereaksi Liebermann—Burchard yvang memberikan warna merah

angu dan warna biru.

F.2.1.58. Isolasi dan Pemurnian Kandungan Kimia Ekstrak

Ekstrak kloroform ini dilakukan pemériksaan dengan
Krmhatngrafi Lapis Tipis { KLT )} dengan fasa diam =silika
gel G.&60, sedangkan Tasa geraknya menggunakan berbhagai
macam pelarut seperti : n—heksana, Kloroform, etil
asetat, metanocl. Dengan pelarut n—heksana tidak memberikan
pemisahan, dengan pelarut etil aseitat memberikan hasil 2
noda, pelarut metanol tidak‘ memberikan pemisahan  yang
bgik, sedapgkan dengan pelarut kloroform diperocleh 4 noda
dengan harga Rf : 0,925 0,76; 0,58; 0,25,

Ekstrak kloroform dipekatkan . hingga pekat
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sekali, kemudian dilskukasn kromstogrsfi kolom. Sebagsi
pengelusi digunsksn pelsrnt kloroform.

Dari hs=il kromastografi hkolowm, didapstkan 5 bush
fraek=zsi. RKemudian terhadsp masing-mssing fraeksi dilaskuken
uji - nods vang disdaptasikan dengan uji
Liebermann-Burchsrd.Masing-masing fraksi ditotolkasn pads
KLT hkemudian dielusi dengasn pelsrut kioroform, setelah
kering disemprol dengan pereaksi LB dan dipanaskan dalam

oven pads suhu 85° - 90? C s=melama 15 menit. Ternyats

hanya 1 frasksi ( frsksi ke tigs » yvasng memberiksn noda

tunggal dengan werns ungu tunggal. Sedsng fraksi vang lsin
tidak memberiksn wsrns ungn.

Terhadap frasksi keltiga ini, kemudian = diuspksn
pelarutnvs,dsn dikristaslisasi dengan eter penas,kemudian
didinginkan. Proses ini dilakukan 3 k=ali untuk memperoleh
kristsl yang marni.

. Kristal vang diperocleh berwarns putih,' berbentuk

sisik dengan berat 200 wmg.

3.2.1.56. Analisis Hasil Isclasi dengan Kromatografi Lapis_
"Tipis serta Uji titik Leleh.

Kristal veng diperoleh dinji hemurnisnnyvse dengan
menggunsksn Kromstografi Lapis Tipis dus %imensi dengan
pelarut eluent kloroform desn metanol dsn dideteksi dengan
unap lodium ( Iz y,diperoleh sstu nodsa.

Sedangkan pengujiasn titik leleh dengsn =lzat penentu




titik leleh "Thermoline” diperoleh titik leleh kristal

95°— 100°C.

3.2.1.7. Analisis Spektroskopi Senyawa Hasil Isolasi

Spektrofotometer ultraviclet
filat spektrofotometer Ultra Vioclet vyang digunakan
adalah "Hitachi", model 13530-20,diperoleh panjang gelombang

{ A )} maksimum dalam pelarut kloroform adalah 239 nm.

Spektrofotometer Inframerah

Alat spekirofotometer Inframerah yvang digunakan
adalah "Hitachi".meodel Z70-50 dengan menggunakan plat KBr.
Spektrum inframerab senyawa hasil rekristalisasi dengan

eter memberikan puncak—puncak pada bilangan gelombang @
g

{ v ): 2914 cm T; 1728 cm T ; 1443 cm © : 1371 ca by
1242 cm-l : 1092 cm—i ; 1026 cm_i‘ : 981 :m_l 1925 ::m--1 H
885 cm T 3 816 cm © 3744 cm T .

Dari data spektrum vyang diperoleh, memperlihatkan

puncak?puncak karakteristik antara lain :

2914 cm—l svibrasi ulur CH dari CH, —, —-CH_
1728 cmfl zvibrasi ulur C=0 {karbonil dari ester)
1443%-13571 Em_l rvibirasi tekuk C-H dari EH3 —u ~EH2

1242310263 10%2 Em“1=ViDF35i ulur dari £-0 ester

981;925;885;816;

744cm T :vibrasi tekuk >c= i
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Spektrofotometer NMR

Dilakukan dengan menggunakan alat spektrafutmmeter
NMR "Jeol-FMX{ 60" dengan pelarut CDCIE, dengarn standar THMS
{ Trimetil Silan }

Sampel mengabsorpsi pada daerah @

& 2,08 3 & 1,6 3 & 1,25 3 & 0,73 3 & 0,31,

Dari data spektrum diatas mempérlihatkan
adanya atom—atom Hidrogen :

& 2,05 = sebuah metil group C=0

& 1.6 & & 1,253 @ dua buah metil vinil

S 6,73 & & 0,31 dua buah proton cincin siklopropana

Spektroskopi massa

Dilakukan dengan menggunakan alat Spektrometer massa
"Jegl JMS DX 303" , samﬁel dimasukkan dalam kapiler secara
padat, memberikan puncak—puncak fragmentasi massa :

m/e {(4&68); 4533 4083 3I93; 3683 3393 2F7;:286; 2715 217; 203




EAE IV

HASIL. Dan PEMBAHASAN

4.1. Hasil Survei Fitcokimia Bunga ArtntarpuE COmMmMuUrnis

Bunga Ariocarpus communis ditentukan kandungan

senyawa alkaloid, steroid, triterpencid, senyawa fenol
serta saponin.

Ha=sil pengujian sgbagai berikut :
U3ji senyawa alkaloid, tidak menghasilkan endapan  baik
déngan pereakai Nagne? maupun dengan pereaksi " Mayer, uji
triterpgnaid dan steroid memberikan warna merah ungu
bercampur dengan warna biru, wuji senyawa fTenol tidak

menghasilkan perubaban warna larutan dari hijau wsampai

hitam, sedangkan uii saponin memperlihatkan adanya buih

stabil yang bertahan  lebih dari =0 menit setelah

pEngocckan -

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa =3

Sampel ‘Alkaloid|Triterpenoid|Stercid|5.Fenol |Saponin
Bunga ﬁ. _ + + _ -
communis

Keterangan : + : mengandung senyawa yang dimaksud
— t tidak mengandung senyawa yang dimaksud

4.2. Hasil Isoclasi Triterpenoid dari Bunga Artocarpus

camnunis

Hunga Artocarpus comminis { 600 gram ) ,  Yang
télah kering dan telah dihaluskaﬁ, dibungkus dalam kertas
saring denéan berat masing—masing - 20 gram, kemuadian
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disokletasi. Ekstréksi dihentikan, jika "larutan dalam pipa
caﬁang telah bening. Fenggunaan sckletasi dimaksudkan agar
senyawa kimia dapat terekstrak maksimal dalam pelarut
tloroform. Femilihan pelarut kloroform sebagai pelarut
eketraksi karena selain pelarut kloroform mempunyai daya
larut hesat, juga tinékat kepolaran senyawa ffitarpenaid
ﬁerada pada daerah pelarut kloroform.

| Hasil ekstrak dikumpulkan dalam erlenmeyer. Ekstrak
yang_masih'encér ini,dipekatkan hingga seperlima volume
asal. . |

Terhadap geketrak ini dilakukan uwii kualitatif dengan
Kromatografi Lapis Tipis dengan beberapa eluent seperti =
n—heksana,kloroform, etil asetat, dan metanol.Femilihan
pelarut ini diharapkan dapat memakili tingkat—tingkat
kepﬁlaran senyawa organik, yaitu non polar, sedang dan
polar.

Dari uji kualitatif dengan KLT ini diperocleh datas
zlusi dengan pelarut n—heksana tidak memberikan _pemisahan
yang baik, etil asetat 2 noda,metanol  tidak menghasilkan
pemisahan yang baik serta dengan pelarut Lloroform
menghasilkén 4 buahb noda dengan Rf: 0,92: 0,763 0,58; 0,25

Ini menunjukkan bhahwa eluent Llorotorm memberikan

pemisahan terbaik dengan jumlah kompomem maksimal.Dari uji

ini, pelarut kloroform digunakan untuk pemisahan

komponen sebagai  eluent dalam kromatografi kolom.

Eluat hasil Kromategrafi kKolom ditampung dalam botol-
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botol kecil dengan volume masing—masing 3 ml sebanyak 260
“ botol. Terhadap mésing—masing botal dilakukan uji noda,
dengan kromatografi lapis tipis. Senyawa yang mempunyal
noda yang samagke@udian digabung. Hasil penggabungan ini

diperoleh 5 buah fraksi :

Fraksi 1, nomor botol : 1 - &9

Fraksi 11, nomor botel = 70 - 100G
Fraksi - I11, nomor botol : 101 - 150
Fraksi IV, nomor botol : 131 — 173
Fraksi vV, nomor botol = 176 — 200

Uji ¥LT terhadap fraksi I didapat satu noda dengan
Harga R 0,86. Fraksi 11 didapatkan du= noda dengan ‘harqa
Kf ©,84 dan Rf ¢,80. Fraksi I1I diperoleh satu noda dengan
‘harga Ef 0,77 . Fraksi IV memberikan dua nadardengan harga
Ef 0,70 dan Rf 0,58 . Fraksi V memberikan satu noda dengan
harga RT 0,456, .

Femeriksaan selanjutnya_ acalah pemeriksaan apakah
SENYSWa yaag diperdleh senyawa triterpenoid atau bukaﬁ
dengan pereaksi Liéberman Burchard yang diadaptasikan pada
TLC.Ternyata hanya satu fraksi yang memberikan uji positif
yaitu fraksi dengan Rf 0,77-. Sedangkan fraksi Rf 0,86 dan
Rf 0,26 tidak memberikan warna atau uvji negatif
terhadap adaﬁya t;iterpenmid.

Kemudian %raksi triterpenoid ini diuapkan pelarutnya
“dan dikristalisasi dengan mengguna k an eter, diperoleh

kristal putih berbentuk sisik.
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. Setelsh itu - snsliss kelsrutsn dilakukan terhadap
kristal VENLE diperdleh. Pelasrut vang dipaksi sdalah:
metsnol, etanol, hkloroform, dan n-heksans. Hasilnysa
menunjukksn bahwa kristal ssngat larnt dalam metancl dan
etanol, larut dslam kloréform dan tidask larut dslasm n-
heksans. Hal ini menunjuhkan bahws senyawa triterpenocid
yvang diperoleh bersiéat polar.

U3i kemurnismn dilaknkan dengan KLT dua dimensi dan
dideteksi dengsan usp 12 , hasilnya diperoleh satu noda.

Untuk mengetshui Jjenis sényawa triterpenocid ini,perlu
dilskuksn analisa data senyawa triterpenocid hasil isolasi
vang diperoleh bailk secara kemotsksonoml meupun SeCcars
spektroskopl.
Telsh dilaporkan bahws kandungan Senyaws triterpenocid
dslam tanaman genus Artocsrpus adslsh |
adaiah : Siklosrtenil asetat- s sikloartenon dan
siklosrtenol. ( Pavanasasivam, G., and M. Unais, 19?3 ),

| Pengujisn titik leleh vang dilakuﬁan dengan &lat

“Thermoline” diperoleh titik leleh 98° - 100°C

Titik leleh senvesws sikloartenil asetat vyang telsah

dilaporksn sadzlsh 122° - 123° ¢ {( dari tumbuhan Buxus

b

sempervirens - Abrawson, D., dkk., 1873 3 ; 1180 C

( Pavanssasivam, G., and M. Unsis, 1973 - dari tumbuhan

A. heteropyllus, A. altilis dan A.lakoochs, J; 132°%-133% ¢

( Barton, D.H.R.,~- dafi tumbnhan Artocsrpus integrafolia )

sedanzhkan senysawa siklosrtenon dilaporhksn mempunyai titik
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le 1eh 109°%C { Bsrton, D.H.R., dari tumbuhan Artccsrpus

heterophyllus ) dan senyaws sikloartencl dilaporkan

v

ismolagi,disimpulkan bashwa senyaws triterpenoid hasil

mempunysi titik leleh 106 — 7 °C ( Barton, D .H.R. dari

b

tumbohasn Artocarpus heterophyllus‘;.

Analiss senvaswa hasil isolssi dengan spektroshkopi

inframersh menunjukkan puncak serspsn psda bllangan

gelombang (v}

2914 em * 3 1728 cm t

1;1028 cmﬂl; 981 cm_l; 925 cwm

1371 em L ; 1242 om T

1. 885 em Y;8iGem t;

; 1443-cm_1 :

1092 cm
744 ow 1( Gambar 4.1. ) .Serapsn pada 1728  om >
menuninkhksn sdanys gugus C=0 ester hal ini didukung oleh

puncak tsjam pads daersh 1242 om Y; 1082 em © dan 1026 °

dari ualur €-0 ester. Pada daersh serspan 2814 cm—l

menunjuokkan ulor C-H dari CH3 dan CH2 vang didukung dengan

-tekuk C-H dari CH3 dan CH2 pads daerah serapsan '1443

om ! Daerah serapsn 1371 ow L - menunjukkan adanya dem

1 g25 om T

dimetil (-C(CHg > Y.Daersh serspan psds 981 cm

2

“885 cm"1,818cm _ldan ?44cm—1 menuniukkan adanys tekuk

\C:C{Hyang asngsat lewmsh, karena lemshnya ini alur C=C
tidak terbaca oleh spekirofotometer yang ditunjukksn pada
dsersh serspsn sekitar 1600 cm 1

. Dari dats spektrum inframerash dan senyaws hasil
. X :
isolassi mengandung gngus ester dan gugus vinil.

Data IR senyawsa siklosrtenil ssetst vang diisolasi dari
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tumbuhan Burus sempervirens mempunyai serapan IR pada

v maks: L1730 cﬁ_l 3 1370 cm_l 3 1240 cm_l,( Abramson, D.,

dkk., 1973} . Data spektrum IR senvawa sikluartenii asetat

vang lain yang telah dilaporkan adalah v maks: 1745 cm_;;
1650 cm Y 3 1250 em L 1100 cm T ; 1045 cm Y3 1030 om L:
1000 chﬁi;QBD cm—l 3 P25 cm_l 5 890 cm_l ;3 730 cm—l.

Senyawa sikloartenil asetat ini diisolasi dari tumbuhan

firtocarpus nobilis Thw. {Favanasasivam,B.,and M.Unais,1973)

Dari perbandingan data sﬁekt%um 'IR. diatas dapat
diambil kesimpulan sementara bahwa senyawa hasil isﬁiasi
adalah siklepartenil asetat dimana spektrum—spektrum
IR senvawsa siklaarfenil asetat vang telah dilaporkan
identik dengan spektrum IR senyawa hasil isolasi.

fGnalisa spektroskopi ultra viclet memberikan serapan
maksimal pada daesrah 239 nm.{ gambar 4.2.}. X ﬁaksimal ini
disebabkan oleh absorpsi karena adanya transisi n ———ﬁ*
dari gugus karbonil ester. Data ini mendukung dugaaﬁ bahwa

sényawa hasil isolasi adalah sikloartenil asetat.

Dari data spektroskopi NMR ( 60 . MHz)memberikan serapan

pada daerah = & 2,05 3 &6 1,6 3 & 1,25 3 & 0,75 ; dan

6;0,31,.dimana 5 2,55 menunjukkan adanya gugus metil vang
berdekatan dengan gugus C=0 dari ester; & 1,65 dan & 1,23
menunjukkan dua buah metil pada gugus vinil sedangkan
S 0,75 dan & 0,31 menunjukkan adanya dua proton dari
éikluprnpana. { gamhar 4.3 )

Spektrum HNMR seyawa hasil isclasi ini  jika dibandingkan
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dengan data spektrum NMR senvawa sSiklortenil asetat dari

tumbuhan Artocarpus nobilis yang mengabsotrpsi pada & f,46

sétu proton olefinik ) . & 4,6 satu proton gugus

~CHO-), & 2,045 & 1,65 & 1,5; & 0,583 dan & 0,32.

{Pavanasasivam,G., and M.Unais, 1773) édalah mirip. Mamun

_data—data spektroskopi NMR senyawa hasil isplasi, belum
sepenuhnya dapat menggambarkan lingkungan proton yang ada

pada senyawa sikloartenil asetat, disebabkan karena alat

sﬁektrofutomeater' NME yén g digunakan untuk analisa

berkekuatan "hanya" 60 MH=z.

Sedangﬁan analisa .berat molekul dan fragmentasi
massanya menggunakarn spektroskcpi‘massa memberikan puncak-
puncak pada m/e: 468 , 453,408, 393, 365, 339, 297, 28,
2?1, 217,7 203, ( Gambar 4.4 ). FPuncak M+ pada 4468
menunjukkan bahwa berat molekul senyawa hasil  isolasi

adalah 468, sama dengan berat molekul senyawa sikloartenil

asetat.
Untuk membuktikan kembali senyawa hasil isolasi
benar—benar sikloartenil asetat, dibandingkan dengan

spektrum massa dari senyawa siklpartenil asetat hasil
isoclasi Davied A, John G.dan Trevor dari’  tumbuhan Buxus

éempervirens pada tahun 1973, vang memberikan spektum

massa sbbh o=

m/e : 468 { 487 },A53 ( 16% ), 408 (100%),393 (46%},  I65

(21%), 339 (234).297 (147%) ,286(47%), 271 (16%), 203 (23%4)

( Abramson,D dkk.,1973 ).Dari perbandingan data di atas
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dapat disimpulksn bahwa hkedus spektrum wmasss sdalah
identik.

Dari datz-dats vesng telah dibshas diatss yaitu, hafg&
titik leleh, spektrum ultrs violet, infra merah, HHR, dan

spektroskopi masss maks dspat disarsnkan bahwa senyaws

vang diperoleh adalash senyawa sikloasrtenil  assetat
A N
<03f5§2} ;I:fV/«T/
Ac)

Grmber 4.5. Struktur Senvswa Sikloartenil Asetat




BAE V¥

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan pads bab terdashnln, dapat disimpulkan

sebagail berikut

1. - Bkrining fitokiwis terhadap Bungs Artocarpus

communis menunjukkan uji positif terhadap senvawa
triterpencid, steroid, ssponin dan negatif terhadsap
senyaWa.glkaloid dsn senyaws fenol.

2; Setelah membandinghksn dengsn berbagal referensi, daril
dats titik leleh, hargs RE, spekirum ultrs violét,
spektram infra merah, spektrum nmr dan spekirum masss
disimpulkan bahwa senyawa hasil isolssi sadalsh
senyaws siklosrtenil asetat ( C32H5202 Y

3. Senyaws hasil isclasi sesusi dengan senyswa hasil

pendehkstan secars kemotshzonomi

5. 2. Saran-—-saran
Deri hesil penelitisn ini disaranksn : o

1. Dilskukan penelitisan 1ebih lsnjut terhadap fraksil lain

vang belum disnaliss.

2. Serts bagisn - baglan 1ain dari tumbuhsn Artocsrpus

communis seperti kulit, daun dsn batesng dissrankan puls

untnk diteliti.

nntuk perlskuoan ekstraksi dengan metode
. ‘

membandingksn keefektifan

3. Dissrankan
maserssi sehingga dapat

pelarut dalam isnlasi senysaws triterpencid.
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